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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bagi mahasiswa tingkat akhir yang ingin menyelesaikan pendidikannya harus 

menyelesaikan tugas akhir dan Praktek Kerja Lapangan (PKL). Praktek kerja 

lapangan juga merupakan sarana bagi mahasiswa untuk memperdalam dan 

menambah pengetahuan serta untuk mempersiapkan diri untuk mengenal  dunia 

kerja. Sebagai bagian dari pertanggungjawaban pelaksanaan Praktek Kerja 

Lapangan, maka mahasiswa tingkat akhir menyusun sebuah karya tulis sebagai 

tugas akhir yang disebut laporan kerja praktek. Dalam pelaksanaan Praktek Kerja 

Lapangan di PT Dragon Forever, diberikan kesempatan untuk mengamati seluruh 

proses produksi pada Departemen Produksi selama 3 bulan 10 hari dimulai tanggal 

15 Februari sampai dengan tanggal 13 Mei 2016. 

PT Dragon Forever memberikan kesempatan kepada mahasiswa Politeknik STTT 

Bandung untuk mengembangkan ilmu yang telah diterima selama proses belajar 

mengajar di Politeknik STTT Bandung dengan belajar melalui praktek lapangan 

secara langsung di PT Dragon Forever yang berlokasi di Jalan Belitung Blok D 35 – 

36 KBN Cakung, Jakarta Utara. Laporan kerja praktek ini terdiri dari 3 bab, yaitu bab 

I pendahuluan. Bab II memaparkan tentang keadaan pabrik, perkembangan 

perusahaan hingga saat ini, struktur organisasi, uraian tugas dan tanggung jawab, 

permodalan, ketenagakerjaan hingga sarana prasarana yang disediakan oleh 

perusahaan untuk masing-masing operator maupun untuk menunjang proses 

produksi.  

Bab III berisikan tentang tinjauan khusus yang membahas tentang upaya perbaikan 

penerapan 6S pada lini produksi (sewing) RSK 1 PT Dragon Forever sehingga 

tercapai budaya kerja yang diinginkan. Adapun budaya kerja yang diterapkan 

diantaranya Sort/Pemisahan, Sort/Pemisahan, Set In Order/Penataan, 

Shine/Pembersihan, Sustain/Pemeliharaan, Standardize/Pembiasaan, 

Safety/Keselamatan.  

Ketika lingkungan kerja tidak tertata maka akan mengakibatkan kualitas produk 

yang menurun diakibatkan kotoran dari ruangan kerja yang tidak tertata akan 

menempel pada produk yang sedang dijahit. Maka diberikan saran yaitu melakukan 

pengecekan kebersihan diawal, pemberian tata tertib letak meja operator, dan 

pengawasan yang rutin sehingga kebersihan dapat terjaga. 


